BAB I11

KONTRIBUSI SUMPAH PEMUDA INDONESIA KETURUNAN ARAB

UNTUK INDONESIA

A. Berdirinya Partai Arab Indonesia (PAI)

Masih dalam konferensi pada tanggal dan hari yang sama dengan Sumpah
Pemuda Indonesia Keturunan Arab, yaitu 4-5 Oktober 1934. Muncul gagasan
untuk mendirikan suatu organisasi yang menaungi para peranakan Arab di
Indonesia. Maka didirikanlah sebuah organisasi yang bernama Persatuan Arab
Indonesia (PAI).

PAI (Persatuan Arab Indonesia) adalah suatu gerakan Islam nasionalis yang
didukung penuh oleh para pemuda progresif baik dari golongan sayid maupun
non sayid di Indonesia. Memang sebelumnya selalu terjadi perselisihan antara
golongan sayid dan non sayid. Perselisihan itu pada dasarnya dibakar oleh politik
devide et empera (politik pecah belah / adu domba) * dari pemerintah kolonial.

Namun dengan dicetuskannya Sumpah Pemuda Indonesia Keturunan Arab
(SPIKA) dan ditambah dengan didirikannya Persatuan Arab Indonesia (PAI)
berangsur-angsur membuat kaum peranakan Arab bersatu. Mereka dipersatukan
oleh keyakinan baru sebagai putera-putera Indonesia. Ditarik dari isolasi berpikir

maupun dari ruang bergerak selama berpuluh-puluh tahun yang hanya di

! A.R.Baswedan, Beberapa Catatan Tentang Sumpah Pemuda Indonesia Keturunan Arab (1934)
(Surabaya: Penerbit Pers Nasional, 1974), 13.
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lingkungannya. Mereka mulai memasuki gelanggang perjuangan nasional yang
luas dan idealistis. Bergabung dengan saudara-saudaranya sebangsa dan bercita-
cita kemerdekaan untuk tanah air dan bangsanya yakni Indonesia.’

Tanggal 5 Oktober 1934 pagi, konferensi berlanjut dan memperdebatkan
masalah bentuk dan sifat organisasi PAl. Terutama masalah orang Arab totok
boleh diterima menjadi anggota atau tidak. Mengingat PAI adalah organisasi yang
menaungi para peranakan Arab. Putusan terakhir adalah PAI dikhususkan untuk
organisasi peranakan Arab saja, sedangan Arab totok boleh diterima hanya
sebagai anggota penyokong atau donatur tanpa mendapat hak suara.® Dengan
demikian lahirlah Persatuan Arab Indonesia (PAI) secara resmi.

Dalam tubuh Persatuan Arab Indonesia (PAI) terdapat susunan pengurus dan
Anggaran Dasar untuk keberlanjutan organisasi tersebut. Adapun susunan

Pengurus Besar PAI yang pertama adalah” :

Ketua : A.R. Baswedan (Al Irsyad)

Penulis | : Nuh Alkaf (Arrabitah)

Penulis 1 : Salim Maskati (Al Irsyad)

Bendahara : Segaf Assegaf (Arrabitah)

Komisaris : Abdurrahim Argubi (Al Irsyad)
2 Ibid.

® Suratmin dan Didi Kwartanada, Biografi A.R. Baswedan; Membangun Bangsa Merajut
Keindonesiaan (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2014), 92.
* Baswedan, Beberapa Catatan, 11.
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Anggaran Dasar dalam organisasinya adalah® :
1. Asas

Asasnya ialah islam, dengan mengakui bahwa Indonesia tempat peranakan

Arab lahir adalah tanah airnya, yang kepadanya mereka mempunyai

kewajiban-kewajiban. Bahwa kepentingan mereka dan rakyat Indonesia, di

mana mereka termasuk di dalamnya, wajib diutamakan.

2. Tujuan dan Usaha

a. Mendidik peranakan Arab supaya menjadi putera dan puteri Indonesia
yang berbakti kepada tanah air dan masyarakatnya.

b. Bekerja dan membantu dengan segala daya upaya dalam lapangan politik,
ekonomi, dan sosial yang menuju keselamatan rakyat dan tanah air
Indonesia.

3. Program

a. Bagian Politik

1) Mencapai satu massa dari peranakan Arab Indonesia seperti yang
dicita-citakan oleh PAI.

2) Menuntut perubahan politik yang mewujudkan bangsa Indonesia yang
satu. Oleh karenanya maka :
a) Menuntut hapusnya penggolongan menurut ras yang jadi dasar

dalam membagi rakyat Indonesia dalam beberap golongan.

® Nabiel A. Karim Hayaze’, A.R. Baswedan; Revolusi Batin Sang Perintis (Kumpulan Tulisan dan
Pemikiran) (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2015), 121-123.
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d)
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f)
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Menuntut hak pengadilan yang sama bagi seluruh rakyat
Indonesia.

Menuntut adanya satu Parlemen Indonesia yang dipilih oleh rakyat
dan untuk rakyat serta tempat pemerintah menyampaikan tanggung
jawabnya.

Menuntut adanya pemerintah yang berasaskan kerakyatan
(demokrasi).

Menuntut hak memilih bagi umum dengan cara yang langsung.

Menuntut Indonesia dari jabatan negeri.

Menuntut :

a)
b)

c)

Luasnya hak berkumpul dan bersidang.
Hak berbicara dan kemerdekaan menyatakan bersidang.
Menuntut penghapusan rupa-rupa beban adat seperti rodi dan lain-

lainnya.

b. Bagian Agama

1)

2)

3)

4)

Menuntut hapusnya art. 178 1.S. dan Guru Ordonasi

Menuntut kembalinya hak mengurus waris pada umat islam pada

Peradilan Agama

Menuntut hak pemakaian masjid dan kas masjid kembali pada umat

islam.

Menuntut hapusnya subsidi pada segala agama.
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Selain itu PAI juga memiliki logo (insigne / emblem). Penciptanya logo
tersebut adalah sang ketua yakni A.R. Baswedan. Logo ini juga yang menjadi

simbol dari bendera PAI.

Arti Logo PAI®

Tulisan PAI  : Pada logo tersebut adalah singkatan dari nama perserikatan
“Persatuan Arab Indonesia” dan bukan Partai Arab Indonesia, karena pada
saat itu organisasi tersebut belum berganti nama.

Bulan Sabit  : Dalam logo tersebut mengandung makna syiar islam, yaitu
syiar agama yang menjadi asas persatuan PAI.

Pohon Kelapa : Simbol dari kesuburan tanah air Indonesia.

® Suratmin, Biografi Baswedan, 101-103.
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Gunung : Melambangkan kemantapan dan keteguhan hati.

Air Mengalir : Simbol pengakuan akan tanah air Indonesia.

Tiga Tombak : Semboyan persatuan. Terikat seagaimana sebuah syair Arab
“apabila beberapa tombak terikat jadi satu, tidak gampang dipatahkan.
Sebaliknya kalau tombak-tombak itu dipisah-pisahkan maka akan mudah
dipatahkan”. Ujung tombak ke arah bawah dan bukan tegak ke atas, dengan

cita-cita persatuan berarti persatuan kita bersifat suka damai.

Tidak hanya itu, PAI juga memiliki Mars PAI yang diciptakan oleh Syekh
Akbar (ayah vokalis rock terkenal, Ahmad Albar). Syekh Akbar menciptakan
music dan lagunya sedangan A.R. Baswedan yang membuat kata-katanya. Syekh
Akbar sebagai pemain music yang hebat pada saat itu sering diminta untuk tampil
di radio NIROM milik pemerintah. Jika Mars PAI dimainkan di radio, akan
membuat gempar di kalangan masyarakat Arab waktu itu. Berikut merupakan
lirik dari Mars PAI :

MARS PAI’
10/5.56/54 32/10//:
Wabhai poetra Arab Indonesia Bersatoelah mentjari bahagia
Di dalam Persatoean Arab Indonesia tegoehkan perkoeatkan dia
Bersana-sama djalan Bersama-sama djalan

Menoeroet alirannja Menoeroet alirannja

" Ibid., 98.
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Bersama-sama qoerban Bersama-sama goerban

Menoentoet maksoednja Menoentoe maksoednja

REFREIN

Indonesia sembojan persatoeankoe

Indonesia tanah toempah darahkoe

Persatoean Arab Indonesia

Makin lama makin bertjahja

Kita tetap bersetia

Rupanya kemudian Mars PAI ini mudah diikuti oleh siapapun, termasuk para
pembantu rumah tangga. Mereka menyapu sambil menggendong asuhannya
melagukan Mars PAI. Siapa pun yang mendengan Mars PAI tersentuhlah jiwanya
karena umumnya mereka sangat merindukan persatuan. Bahkan di Bolaang
Mongondow, Sulawesi Selatan, rakyat daerah sana menyanyikan Mars PAI
sebagai ganti lagu “Indonesia Raya” yang pada saat itu oleh penguasa daerah
tersebut dilarang.®
Dari asas, tujuan, dan program di dalam tubuh PAI secara singkat dapat

dikatakan bahwa keturunan Arab adalah putera bangsa dan harus mengabdi pula
kepada tanah air, sama dengan suku bangsa Indonesia yang lain. Itulah sebabnya
dalam waktu yang cepat, PAI menjadi amat populer. Semua harian dan majalah
nasional diseluruh tanah air mempropagandakan PAI yang dianggap sebagai

gerakan yang sangat progresif.

® Ibid.
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Kemudian pada tahun 1937, sebelum kongres ke lima di Jakarta dan saat
menjelang perang dunia ke 11, lahirlah bagian wanita dari PAI yaitu PAI Istri dan
untuk bagian pemudanya yaitu Lasykar PAI. Pada tahun itu pula nama Persatuan
Arab Indonesia diubah menjadi “Partai Arab Indonesia”®

Kesadaran yang menimbulkan kebangkitan peranakan Arab itu menjalar
kemana-mana. Gerakan yang dinamakan juga Gerakan Sumpah Pemuda
Indonesia Keturunan Arab ini cepat sekali menyebar di seluruh Indonesia.*° Tidak
hanya di Jawa tapi juga di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan lain sebagainya.
Dimana terdapat kelompok keturunan Arab, disitu berdiri cabang-cabang dan
ranting dari PAI, sehingga dalam waktu 5 tahun PAI sudah memiliki kurang lebih
45 cabang, belum ranting-rantingnya.**

Pada tahun 1941, berdirilah GAPI (Gabungan Politik Indonesia), tidak
berselang lama kemudian PAI diterima sebagai anggotanya.? Bergabungnya PAI
dalam tubuh GAPI dianggap sebagai pengakuan resmi bahwa peranakan Arab
dianggap dan diterima sebagai putera-putera dan sesame bangsa Indonesia, dan
dipercayai sepenuhnya. Ketika GAPI menyelenggarakan gerakan “INDONESIA
BERPARLEMEN?”, beberapa pimpinan PAI diserahi tugas untuk memimpin

konferensi gerakan tersebut di beberapa daerah yang dihadiri oleh tokoh-tokoh

dari berbagai partai politik anggota GAPI.

° Ibid., 106.

19 Hamid Algadri, Islam dan Keturunan Arab dalam Pemberontakan Melawan Belanda (Bandung:
Penerbit Mizan,1996), 36.

1 syratmin, Biografi Baswedan, 106.

12 Baswedan, Beberapa Catatan, 14.
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PAI juga diterima menjadi anggota MIAI (Majelis Islam A’la Indonesia) yang
merupakan federasi dari semua partai dan perkumpulan islam. MIAI dianggap
cocok dengan PAI karena PAI yang nasionalistis itu juga berdasarkan Islam.

Tokoh-tokoh PAI juga mengambil peran penting didalamnya.™

B. Tokoh-tokoh Arab dalam Panggung Kemerdekaan
Dalam usaha mencapai kemerdekaan terdapat tokoh-tokoh Arab yang ikut
berjuang untuk Indonesia. Tokoh-tokoh itu tidak hanya terdiri dari anggota PAI
saja, namun juga anggota organisasi lain. Tapi yang pasti dalam diri tokoh-tokoh
peranakan Arab itu terdapat rasa yang sama yakni semangat nasionalisme dan
bertanah air Indonesia seperti yang telah tersebut dalam Sumpah Pemuda
Indonesia Keturunan Arab. Diantara tokoh-tokoh tersebut adalah :
1. A.R.Baswedan
Abdurrahman Baswedan atau yang biasa dikenal dengan A.R. Baswedan
lahir di Kampung Ampel, Surabaya pada hari Jum’at sebelum fajar tanggal 11
September 1908 M, bertepatan dengan 13 Sya’ban tahun 1326 Hijriyah.™
Meninggal pada Sabtu, 15 Maret 1986 dan dimakamkan di TPU Tanah Kusir.
Nama lengkapnya adalah Abdurrahman bin Awad bin Umar bin Abubakar
bin Muhammad bin Abdullah bin Abdurrahman bin Ali Baswedan. Ayahnya

bernama Awad Baswedan, seorang keturunan Arab yang lahir di Indonesia.

3 Ibid.
14 Baswedan, Beberapa Catatan, 5.
1> Nabiel, Revolusi Batin, 48.
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Sedangkan ibunya bernama Aliyah binti Abdullah Jarhum.'® Kakeknya dari
garis Ayah bernama Umar bin Abubakar bin Muhammad bin Abdullah
seorang Arab totok yang berasal dari keluarga pedagang terkenal dari kota
Syibam, Hadramaut.'’

Beliau lahir ditengah situasi retaknya pelapisan social dalam masyarakat
Arab. Keretakan itu dari segi golongan fam (marga keluarga), golongan
sayyid dan non sayyid, maupun dari golongan totok dan peranakan.
Kekacauan situasi itu yang secara tidak langsung mendidik A.R. Baswedan
menjadi pemuda yang progresif.

Baswedan mulai memasuki bangku sekolah ketika berusia 5 tahun. Pada
usia 17 tahun, A.R. Baswedan sudah tercatat sebagai mubaligh
Muhammadiyah dan menjadi anggota Jong Islamieten Bond. Beliau juga
seorang jurnalis yang pernah bergabung di beberapa surat kabar yaitu Sin Tit
Po, Soeara Oemoem, Matahari, penerbit sekaligus pemimpin umum majalah
SADAR, Nusaputra di Yogyakarta, harian Mercusuar dan Masa Kini.™
Keikutsertaannya dalam gerakan dan organisasi seperti ini, serta
kedekatannya dengan para tokoh-tokoh tua dari organisasi yang semakin

membangkitkan jiwa perjuangan dalam dirinya.

1¢ Eva Olenka dan Suparwoto, “Perjuangan A.R. Baswedan Pada Masa Pergerakan Sampai Pasca
Kemerdekaan Indonesia Tahun 1934-1947”, (Surabaya: Avatara, 2014), 224,

17 Suratmin, Abdul Rahman Baswedan; Karya dan Pengabdiannya (Jakrta: Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, 1989), 1.

'8 Baswedan, Beberapa Catatan, 5.
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Beliau adalah pemrakarsa lahirnya Sumpah Pemuda Indonesia Keturunan
Arab, sekaligus ketua pertama PAI. Tidak diragukan lagi kontribusi
Baswedan dalam usaha meraih kemerdekaan. Mulai dari perjuangan beliau
meyakinkan para keturunan Arab di Indonesia yang berselisih pandangan
sampai keberanian beliau mengambil keputusan untuk bertanah air Indonesia
ditengah kekacauan kondisi Indonesia waktu itu.

Pada akhir masa kekuasaan Jepang, A.R. Baswedan diangkat menjadi
salah satu anggota Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan
Indonesia (BPUPKI). Dalam pidatonya tanggal 11 dan 15 Juli 1945,
Baswedan menegaskan bahwa antara golongan Indonesia dan Arab,
khususnya kaum peranakan Arab, tidak ada perbedaan. Islam dan perkawinan
campur secara budaya membaurkan keduanya. Apabila golongan Arab
terpisah dari Indonesia pada masa penjajahan, itu karena kebijaksanaan
kolonial yang menaruh mereka ke dalam golongan “Timur Asing”.'®
Baswedan juga merupakan salah satu tokoh yang merumuskan UUD 1945.

Setelah kemerdekaan, karir A.R. Baswedan semakin cemerlang. la
menjabat sebagai Menteri Muda Penerangan RI dalam Kabinet Sutan Syahrir
tahun 1946. Tidak hanya itu, berbagai macam penghargaan dari pemerintah

juga kerapkali diperolehnya, bahkan ketika beliau sudah wafat. Diantaranya

beberapa penghargaan-penghargaannya yaitu® :

19'suratmin, Biografi Baswedan, 256.
% Ibid., 251.
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a. Tahun 1970 A.R. Baswedan mendapat pengakuan dari pemerintah sebagai
Perintis Kemerdekaan.

b. Pada tanggal 9 November 1992, A.R. Baswedan dianugerahi Bintang
Mahaputera Utama oleh Presiden Soeharto selaku founding fathers dan
angota BPUPKI.

c. Pada tanggal 13 Agustus 2013, A.R. Baswedan memperoleh Bintang
Mahaputera Adipradana dari Pemerintah Rl melalui Keppres No.
57/TK/2013.

2. Hamid Algadri
Hamid Algadri lahir di Pasuruan pada 10 Juli 1912 dan meninggal pada

25 Januari 1998 dimakamkan di TPU Tanah Kusir Jakarta.?* Ayahnya adalah

seorang Kapitein der Arabieren (Kepala Mayarakat Arab) di Pasuruan.

Ayahnya berasal dari Hadramaut sedangkan Ibunya memiliki garis keturunan

dari Malabar, India. Hamid Algadri menempuh pendidikan formal sekolah

dasar ELS, sekolah menengah MULO dan MAS-A again klasik Barat. Pada
tahun 1936 beliau masuk di iRechts Hoge School (Pendidikan Tinggi Hukum)

di Batavia. Hamid Algadri merupakan keturunan Arab pertama yang

menuntut pelajaran di Universitas.?

21 Algadri, Islam dan Keturunan Arab, 7.
22 Wikipedia, “Biografi Hamid Algadri”, dalam https://id.m.wikipedia.org/wiki/Hamid_Algadri (16
Juli 2017).
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Algadri adalah seorang perintis kemerdekaan RI dan pernah memperoleh
anugerah Nisan Iftighar (Bintang tertinggi Tunisia).”® Beliau juga pernah
menduduki jabatan sebagai anggota KNI Kabupaten Pasuruan tahun 1945;
anggota KNI Pusat Jakarta tahun 1946; anggota Badan Pekerja KNIP dan
merangkap pegawai tinggi Sekretariat Perdana Menteri tahun 1947; Penasihat
Delegasi RI di KMB tahun 1949; anggota DPR-RIS tahun 1950, dll.

Semasa duduk di bangku kuliah, Algadri juga bergabung dengan PAI
(namanya waktu itu masih Persatuan Arab Indonesia). la juga merupakan
penasihat delegasi Indonesia dalam Perundingan Linggarjati dan Renville.?
Algadri juga menulis beberapa buku tentang keikutsertaan orang Arab dalam
perjuangan merebut dan mempertahankan kemerdekaan.

Dari banyaknya penghargaan yang diperoleh serta keikutsertaannya dalam
berbagai macam organisasi nasionalisme, menunjukan kecintaannya kepada
tanah airnya yaitu Indonesia. Meskipun ia memiliki darah Arab, tapi ia lahir
dan dibesarkan di Indonesia. Maksud dari isi Sumpah Pemuda Indonesia
Keturunan Arab telah tercermin jelas dari perilaku dan pengorbanannya untuk
Indonesia, baik pada masa sebelum kemerdekaan, setelah kemerdakaan,

bahkan sampai pada akhir hayatnya.

28 Algadri, Islam dan Keturunan Arab, 7.
** 1bid., 86.
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3. Husein Mutahar

Nama lengkapnya adalah Husein bin Salim bin Ahmad bin Salim bin
Ahmad al Mutahar, tapi biasa dikenal dengan nama H. Mutahar. Lahir di
Semarang 5 Agustus 1916 dan meninggal di Jakarta pada 9 Juni 2004 pada
usia 87 tahun. la dikenal sebagai composer lagu kebangsaan dan anak-anak.
Mutahar juga dikenal sebagai sebagai tokoh kepanduan Indonesia pada era
1945-1961.”

Mutahar mengecap pendidikan MULO-B yang ditamatkan pada tahun
1934. Dilanjutkan dengan AMS Al dan ditamatkan pada tahun 1938. Pada
tahun 1945, Mutahar bekerja sebagai Sekretaris Panglima Angkatan Laut RI
DI Yogyakarta. Kemudian ia melanjutkan pendidikan selama satu tahun di
Fakultas Hukum Universitas Gajah Mada (UGM) tahun 1946-1947. Pada
tahun 1947 pula ia diangkat menjadi Pegawai Tinggi Sekretariat Negara di
Yogyakarta. Pada tahun 1969-1974, Mutahar dipercaya sebagai duta besar RI
di Vatikan. Jabatan terakhirnya adalah sebagai Pejabat Sekretaris Jenderal
Departemen Luar Negeri (1974).%°

Husein Mutahar juga dikenal sebagai Bapak Paskibraka.?’ Beliau dulu
adalah ajudan Presiden Soekarno. Ketika tahun 1964 Ibukota pindah ke

Yogyakarta. Presiden Soekarno memerintahkan Mutahar untuk menyiapkan

% Tim Puspa Swara Edukasi, Kumpulan Lagu Nasional; Persembahan Untuk Indonesiaku (Depok:
Puspa Swara, 2007), 173.

% |_LAM, “H. Mutahar Telah Pergi”, Kompas (10 Juni 2004).

" Edward Febriyatri Kusuma, “Mutahar dan Idik; Tokoh di Balik Lahirnya Paskibraka”, DetikNews
(25 Agustus 2015).
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petugas pengibaran bendera pusaka di halaman Istana Gedung Agung
Yogyakarta untuk memperingati HUT Ke-2 R1.%® Perintah inilah yang
menjadi ujung tombak lahirnya Paskibraka. Saat Presiden RI dijabat oleh
Soeharto di tahun 1967, Mutahar diminta kembali untuk mengatur acara
pengibaran bendera.

Mutahar pula yang dianggap sebagai orang yang menyelamatkan Bendera
Pusaka. Ketika Belanda melancarkan kembali agresi militernya di Indonesia,
sebagai ajudan Presiden, Soekarno memanggilnya waktu itu untuk ditugaskan
membawa bendera pusaka guna menyelamatkannya dari Belanda. Mutahar
kemudian melepas jahitan dari dua helai kain merah dan putih itu, kemudian
meletakkannya di dasar dua tas yang terpisah, dan ditumpuk dengan baju-
bajunya. Dengan cara itu, beliau berhasil menyelamatkan bendera Pusaka dari
kejaran tangan Belanda.?

Mutahar juga banyak menciptakan lagu anak-anak diantaranya adalah
Gembira, Tepuk Tangan Silang-Silang, Saat Berpisah, dll Beliau juga yang
menciptakan lagu Hymne Pramuka, Hymne Syukur, Hari Merdeka, Maju Tak
Gentar dan Mars Hari Pramuka. Beliau juga diketahui menguasai setidaknya
6 bahasa secara aktif.*

Berikut ini merupakan lirik dari salah satu lagu nasional ciptaan Husein

Mutahar :

%% Ibid.

% Tim Puspa Swara Edukasi, Kumpulan Lagu Nasional, 38.

% Ipid.
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Hari Merdeka H. Mutahar

0555|3333 (2342150555 [5555 [a56.¢ 3.
Tu-juh be- las A-gustus tahun empat li- ma i- tulah ha-ri ke-merde-ka-an ki- ta
0111 |66[0a5s |53 055s [T1T1 332125

Ha-ri mer- de-ka nusa dan bangsa hari la- himya bangsa In-do-ne-si- a mer
¢.233 33 |23 a2 [ 11|03 e |33 |2 2|
de ka skali merde- ka te-tap mer-de-ka se-la-ma hayat masih  dikandung ba-dan
0_5(;‘1._5‘2._5‘33 4 3|5i54]3 2 43‘

Ki-ta te- tap se- lia le- lap se- dia memper- to-hankan In- do- ne- si
2_5&‘13‘23‘33‘43 5154 |3 2‘1."
A kita te- tap se- tia te- tap se- dia mem- bela ne-ga- ra ki- ta

4. Faradj bin Said

Nama lengkapnya adalah Faradj bin Said bin Awadh Martak. Beliau
adalah seorang saudagar kaya raya yang dilahirkan di Hadramaut namun
memiliki jiwa nasionalisme yang kuat kepada Indonesia. Faradj Martak
merupakan pemilik rumah d JI. Pegangsaan Timur No. 56, Jakarta. Rumah
tersebut dibelinya untuk kemudian dihibahkan kepada Bung Karno. Di rumah
itu pula Proklamasi Kemerdekaan Rl dikumandangkan dan bendera Pusaka
Kebangsaan Indonesia yang dijahit oleh lbu Fatmawati pertama Kali
dikibarkan.*!

Pagi hari pada tanggal 17 Agustus 1945, saat Bung Karno hendak

memproklamasikan kemerdekaan, beliau tidak bisa bangun karena terserang

31 Abdullah Abu Bakar Batarfie (Sekjn Pengurus Besar Al-Irsyad, “Kisah Madu Arab dan Proklamasi
Kemerdekaan 17 Agustus 1945” dalam
m.hidayatullah.com/kajian/sejarah/read/2016/08/17/99496/kisah-madu-arab-dan-proklamasi-
kemerdekaan-17-Agustus-1945.html (18 Juli 2017).
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gejala Malaria Tertiana. Suhu badan Bung Karno sangat tinggi dan lelah
karena semalaman telah begadang bersama para sahabatnya guna menyusun
konsep naskah Proklamasi di rumah Laksaman Tadashi Maeda. Dalam
kondisi Bung Karno yang memburuk seperti itu, Faradj Martak datang dengan
membawa “Madu Arab” yang sarat dengan khasiatnya untuk memulihkan
kembali kondisi dan stamina Bung Karno. Setelah meminumnya, Bung Karno
tidur kembali dan bangun ketika waktu sudah menunjukan pukul 09.00 WIB.
Bung Karno pun segera bersiap-siap dan memproklamasikan kemerdekaan.*

Betapa besar jasa Faradj Martak untuk kemerdekaan Indonesia. Namun
saat itu mungkin banyak orang yang tidak tahu siapakah Faradj Martak dan
betapa besar sumbangsihnya untuk Kemerdekaan Indonesia.

Saat Bung Karno telah menjabat sebagai Presiden pertama Republik
Indonesia, beliau tidak serta merta melupakan jasa Faradj Martak, baik
kepadanya maupun kepada Indonesia. Bung Karno kemudian mengiriminya
surat sebagai ucapan rasa terimakasih, surat tersebut ditulis dan ditanda
tangani sendiri oleh Bung Karno menggunakan kop surat resmi Kepresidenan
RI ditujukan khusus kepada Faradj Martak, tertanggal 14 Agustus 1950

dengan ditanda tangani oleh Ir. H.M. Sitompul slaku menteri Pekerjaan

% Ibid.
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Umum dan Perhubungan Republik Indonesia. Isi Surat itu antara lain sebagai

berikut® :

Jogjakarta, 14 Agustus 1950
Perihal :
Pernyataan terima kasih Pemerintah RI

Dengan djalan ini  maka Pemerintah Republik Indonesia
menjampaiken utjapan terima kasih serta menjatakan penghargaan kepada
sdr. FARADJ BIN SAID AWAD MARTAK di DJAKARTA, jang telah
membantu Pemerintah tersebut dalam hal usahanja membeli beberapa
gedung di Jakarta, antara lain gedung Pegangsaan Timur 56, gedung2
mana untuk Pemerintah sangat besar harganja berhubung dengan sedjarah
kelahirannja Republik Indonesia.

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
MENTERI PEKERDJAAN UMUM
DAN PERHUBUNGAN R.I.

(Ir. M. Sitompul)

¥ Mansyur Alkatiri, “Faradj Martak dan Rumah Proklamasi”, dalam arabindonesia.com/farad;j-martak-
dan-rumah-proklamasi-kemerdekaan/
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5. Ali Alatas

Dr. H.C. Ali Alatas, S.H. lahir di Jakarta, 4 November 1932 dan

meninggal di Singapura, 11 Desember 2008. Ayahnya berasal dari Hadramaut

sedangkan Ibunya orang Sunda. la biasa dipanggil dengan nama Alex.*

Alex adalah seorang diplomat Indonesia yang ulung. la sempat

mengenyam pendidikan di Fakultas Hukum Universitas Indonesia dan

dinyatakan lulus pada tahun 1956. la meniti karir sebagai diplomat sejak

berusia 22 tahun, dan mengawali tugas diplomatnya sebagai Sekretaris Kedua

di Kedutaan Besar Rl Bangkok (1956-1960). Diantara daftar karir yang

pernah diraih oleh Alex adalah® :

a.

b.

Korektor Harian Niewsgierf (1952-1952).

Redaktur Kantor Berita Aneta (1953-1954).

Sekretaris Il di Kedutaan Besar Rl Bangkok (1956-1960).

Direktur Penerangan dan Hubungan Kebudayaan Departemen Luar Negeri
(1965-1966).

Konselor Kedutaan Besar Rl di Washington (1966-1970).

Direktur Penerangan Kebudayaan (1970-1972).

Sekretaris Direktorat Jenderal Politik Departemen Luar Negeri (1972-
1975).

Staff Ali dan Kepala Sekretaris Pribadi Menteri Luar Negeri (1975-1976).

¥ Wikipedia, “Ali Alatas”, dalam https://id.m.wikipedia.org/wiki/Ali_Alatas (18 Juli 2017).
% Antara, “Ali Alatas : Biografi Sang Diplomat”, dalam
https://nusantaranews.wordpress.com/2008/12/11/ali-alatas-biografi-sang-diplomat (18 Juli 2017).
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i.  Wakil Tetap RI di PBB, Jenewa (1976-1978).

J- Sekretaris Wakil Presiden (1978-1982).

k. Wakil Tetap Indonesia di PBB, New York (1983-1987).

I.  Menteri Luar Negeri (1987-1999).

m. Penasihat Presiden untuk Urusan Luar Negeri (2001-2004).
n. Utusan khusus Sekjen PBB, di Myanmar (2005).

0. Ketua Dewan Pertimbangan Presiden (2004-2008).

Jasa-jasa Besar Ali Alatas bagi Indonesia dan Internasional®® :

a. Mewakili Indonesia untuk berbagai diplomasi tingkat tinggi seperti PBB,
OKI, APEC, OPEC sampai Gerakan Non-Blok sejak 1960-an.

b. Mampu meredam dan memperbaiki citra Indonesia setelah terjadinya
insiden Santa Cruz di Timor Timur yang menewaskan puluhan orang pada
12 November 1991.

c. Berhasilkan meyakinkan pihak-pihak yang bertikai di Kamboja untuk
berunding pada Juli 1988 di Istana Bogor.

d. Memperjuangkan Piagam ASEAN (ASEAN Charter).

e. Anggota EPG yang mampu mengikis salah paham dan kecurigaan antara

Negara Indonesia-Malaysia.

Begitu banyak prestasi yang dimiliki oleh Ali Alatas. Bahkan tidak

memungKiri banyak orang yang masih belum tahu dan belum mengenal siapa

% Ibid.
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beliau, yang sebenarnya adalah keturunan Arab. Dengan begitu hebatnya
kemampuan yang dimiliki Alex dalam hal diplomasi, tidak heran jika beliau
sampai mendapat julukan “Singa tua Diplomat Indonesia”.*’

Bahkan ketika Alex meninggal, Susilo Bambang Yudhoyono yang saat itu
tengah menjabat sebagai presiden sempat syok dan turut mengucapkan bela
sungkawa sedalam-dalamnya. Alex dimakamkan di Taman Makam Pahlawan

Kalibata dengan Upacara Militer yang dipimpin langsung oleh Presiden saat

itu yakni Susilo Bambang Yudhoyono.*

C. Etnis Arab Pasca Kemerdekaan

Perjuangan etnis keturunan Arab di Indonesia tidak hanya berhenti sampai
diproklamasikannya kemerdekaan. Pasca kemerdekaan, peran serta mereka dalam
membangun bangsa dan Negara justru semakin tampak.

Pada tanggal 3 November 1945, pemerintah Indonesia mengeluarkan
Maklumat pemerintah tentang Partai Politik. Dalam maklumat itu disebutkan
antara lain untuk Partai Politik yang dibubarkan, agar didirikan kembali. Dalam
waktu yang singkat berdirilah kembali partai-partai politik itu. Namun, pimpinan
PAI tidak mau ikut serta mendirikan kembali PAI, meski banyak mantan anggota
yang menginginkan agar PAI berdiri kembali. Beliau justru menganjurkan semua

mantan anggota PAI untuk ikut melebur dan bergabung ke dalam partai politik

37 i
Ibid.
% Agus Wahyudi, “Ali Alatas Wafat, SBY Sempat Syok”, Jawa Pos (12 Desember 2008).
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yang lain sesuai dengan ideologi yang dianut oleh masing-masing, karena partai-
partai tersebut sudah membuka diri bagi orang Arab.*

Kurang diketahui alasan mengapa mantan pimpinan PAI membuat kebijakan
agar para mantan anggota PAI bergabung dengan partai-partai lain. Mungkin
beliau berpikiran supaya etnis keturunan Arab bisa benar-benar melebur dengan
etnis-etnis asli Indonesia.

Banyak mantan anggota PAI yang bergabung menjadi anggota PNI,Masyumi,
PSI, bahkan PKI dengan penuh kepercayaan partai-partai tersebut sesuai dengan
tujuan mereka. Mereka juga beranggapan bahwa dengan masuknya ke dalam
partai-partai tersebut, mereka dapat diterima dan diakui sebagai orang Indonesia
penuh.

1. Anggota KNIP
Asal usul KNIP (Komite Nasional Indonesia Pusat) dapat dirunut ke
dalam siding PPKI tahun 1945 yang didalamnya terdapat keputusan untuk
membentuk Komite Nasional.*°
KNIP dilantik dengan resmi oleh Ir. Soekarno selaku presiden pertama

Republik Indonesia. KNIP yang dibentuk itu dimaksudkan sebagai

penjelmaan tujuan dan cita-cita kemerdekaan bangsa Indonesia untuk

% Algadri, Islam dan Keturunan Arab, 184.
%% Suratmin, Biografi Baswedan, 140.
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menyelenggarakan kemerdekan Indonesia yang berdasaran kedaulatan
rakyat,*! dengan pusatnya ada di Jakarta.

Ketua KNIP yang pertama adalah Mr. Kasman Singodimedjo. A.R.
Baswedan menjadi salah satu anggotanya pada waktu itu. la dilantik langsung
oleh Soekarno dengan mengumumkan namanya sebagai satu dari 50 anggota
yang pertama diangkat. Ketika Sjahrir diangkat sebagai Ketua KNIP, Hamid
Algadri yang merupakan peranakan Arab diangkat sebagai anggota KNIP.
Kemudian ia menempati posisi dalam Badan Pekerja KNIP.

Keturunan Arab dalam Keududukan Politik

Pada tanggal 14 Agustus1946, presiden telah menunjuk Sutan Syahrir
agar membentuk kabinet yang baru. Sudah 1,5 bulan rakyat Indonesia
menunggu dengan agak gelisah karena keadaan politik di Indonesia saat itu
sedang hangat, apalagi berhubung akan dilangsungkannya perundingan
dengan pihak Belanda.*?

Setelah berusaha keras agar dapat membentuk kabinet dengan kuat,
diumumkanlah susunan Kabinet Syahrir yang ke-3. Ternyata nama A.R.
Baswedan disebutkan dengan kedudukan sebagai Menteri Muda Penerangan.

Menurut A.R. Baswedan sendiri, pengangkatannya menjadi Menteri Muda
Penerangan tanpa terlebih dahulu melalui proses briefing. Pengangkatannya

diumumkan lewat radio, sedangkan rumah Baswedan di Yogyakarta waktu itu

“* Ibid.

“2 |bid., 143.
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belum ada listrik. Jadi beliau tidak bisa mendengar secara langsung berita
mengenai pengangkatannya. Teman-teman mantan anggota PAI yang
mendatanginya ke rumah dan memberitahu kabar tersebut dengan gembira.*

Setelah dimulai oleh Baswedan dengan kedudukannya di kursi
pemerintahan, hal serupa dialami pula oleh para keturunan Arab di Indonesia.
Beberapa orang keturunan Arab yang sebelumnya telah bergabung dalam
partai-partai tertentu menempati kedudukan sebagai DPR. Diantaranya adalah
Saleh Sungkar, merupakan Ketua DPRD daerah Lombok sekitar tahun 1955-
1956. Namun Saleh Sungkar terbunuh dalam usaha memberantas judi dan
korupsi di daerahnya.

Selanjutnya adalah Abdullah Salim (Basalama). Beliau menjabat sebagai
Ketua DPRD daerah DKI sekitar tahun 1955 / 1956. Beliau dulunya juga
merupakan mantan Ketua PAI Cabang Jakarta.*!

3. Mencari Dukungan bagi Pengakuan RI

Diantara salah satu jasa amat besar yang tidak boleh dilupakan dari
keturunan Arab Indonesia adalah upayanya dalam mencari dukungan untuk
pengakuan Republik Indonesia.

Proses pencarian dukungan ini dilakukan oleh A.R. Baswedan selaku
Menteri Muda Penerangan. Keberangkatan mereka ke Mesir pada awalnya

disebabkan oleh datangnya M. Abdul Mun’im selaku Konsul Jenderal Mesir

¥ Wawancara dengan A.R. Baswedan tnggal 10 Oktober 1984 yang dimuat dalam Suratmin, Biografi
Baswedan, 145.
* Algadri, 1slam dan Keturunan Arab, 190.
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di Bombay. Mun’im datang untuk menyampaikan surat berisi pesan-pesan
dari Liga Arab kepada Soekarno.*®

Setelah diterimanya surat itu tepatnya pada tahun 1947, Presiden
Soekarno mengirimkan utusan diplomatiknya sebagai balasan atas kehadiran
Konsul Jenderal Mesir di Bombay tersebut. Maka dibentuklah rombongan
untuk berangkat ke Mesir. Rombongan terdiri dari H Agus Salim, Dr. Mr.
Nazir St. Pamuncak, Rasyidi, dan Baswedan sendiri.

Keikutsertaan Baswedan memberikan pengaruh yang sangat besar,
mengingat ia sangat lancar dan fasih dalam bahasa Arab. Rombongan misi
diplomatik tersebut berangkat tanpa ada paspor, hanya berbekal secarik kertas
kumal keluaran Kementrian Luar Negeri dengan tulisan “Surat Keterangan
dianggap sebagai Paspor”.*®

Tentu saja petugas imigrasi meragukan surat itu, meski telah diberikan
keterangan bahwa rombongan adalah anggota delegasi. Namun petugas
tersebut mendadak bertanya “Are you Moslem?” apakah mereka muslim,
sontak secara bersamaan mereka menjawab “Yes”.*” Dan tanpa disangka,
berbekal agama Islam, petugas imigrasi itu menerima mereka dengan baik,
tanpa banyak bertanya dan tanpa menghiraukan lagi surat keterangan kumal

tadi. Betapa luar biasanya persaudaraan atas nama agama Islam yang

dijunjung tinggi di Mesir pada saat itu.

** Suratmin, Biogrfi Baswedan, 149.
“® Nabil, Revolusi Batin, 153.
“" Ibid., 154.
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Pada 10 Juni 1947, rombongan diantar oleh Abdul Mun’im menuju
gedung Kemeterian Luar Negeri Mesir untuk menghadiri upacara
penandatanganan perjanjian persahabatan Indonesia-Mesir. Ketika bertemu
dengan Perdana Menteri Nokrashi Pasha yang saat itu merangkap sebagai
Menteri Luar Negeri, beliau berkata bahwa sebelumnya telah datang Duta
Besar Belanda yang memprotes perjanjian persahabatan Indonesia-Mesir.
Duta Besar itu mengingatkan Mesir tentang hubungan ekonomi Belanda dan
Mesir. Tapi Perdana Menteri Mesir menjawab “Menyesal sekali bahwa kami
harus menolak protes Tuan, sebab Mesir selaku Negara berdaulat dan Negara
berdasarkan islam tidak bisa tidak mendukung perjuangan bangsa Indonesia
yang beragama Islam”.*® Betapa sekali lagi Islam menjadi alat pemersatu dan
penguat hubungan diplomatik antara Indonesia dan Mesir.

Setelah itu naskah perjanjian ditanda tangani oleh Perdana Menteri
Nokrashi Pasha selaku Menteri Luar Negeri dan Haji Agus Salim selaku
Menteri Muda Luar Negeri RI, disaksikan Nazir Parmuncak, Rasyidi, Abdul
Mun’im, dan Baswedan sendiri.

Pada 18 Juni 1947, A.R. Baswedan berangkat seorang diri meninggalkan
Kairo dalam rangka pulang ke Indonesia membawa dokumen-dokumen
penting temasuk surat perjanjian yang telah ditanda tangani. Di Bandara
Kemayoran, Jakarta tampak menegangkan karena ada ultimatum dari Van

Mook. la sangat tegang sampai naskah perjanjian disimpannya didalam sepatu

“8 Ibid., 167.
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agar terhindar dari pemeriksaan.*® Dengan mulut yang tidak berhenti berdo’a,
Baswedan melewati pemeriksaan dengan lancar.

Akhirnya Baswedan berhasil melaporkan kunjungan delegasi dan
menyerahkan surat perjanjian tersebut ke tangan Bung Karno. Bung Karo pun
terheran-heran dan bertanya, bagaimana bisa ia berhasil melewati penjagaan

yang ketat itu. Baswedan hanya tersenyum dan berkata “Untung”.>

%% Suratmin, Biografi Baswedan, 161.
*% Nabil, Revolusi Batin, 174.



